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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh level subtitusi rumput Bothriochloa pertusa dengan
kangkung terhadap konsumsi, kecernaan, dan retensi nitrogen pada tenak kambing kacang. Penelitian ini
menggunakan Rancangan Bujur Sangkar Latin (RBSL) dengan 4 perlakuan dan 4 periode sebagai ulangan.
Perlakuan yang dicobakan adalah KO= Rumput Bothriocloa pertusa 60% + Lamtoro 40%;K25= Bothriochloa
pertusa 45% + Lamtoro 40% + Kangkung 15%; K50= Rumput Bothriocloa pertusa 30% + Lamtoro 40% +
Kangkung 30;K75= Rumput Bothriocloa pertusa 15% + Lamtoro40% + Kangkung 45%. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa substitusi rumput Bothriochloa pertusa berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap
konsumsi nitrogen, kecernaan nitrogen, dan retensi nitrogen. Kesimpulan penelitian ini adalah penggantian
rumput Bothriochloa pertusa dengan kangkung tidak mempengaruhi konsumsi, kecernaan dan retensi nitrogen
meningkat pada ternak kambing kacang.

Kata kunci: Kambing kacang, konsumsi nitrogen, kecernaan nitrogen, retensi nitrogen, rumput Bothriocloa
pertusa
ABSTRACT

The aim ofthis study was to determine the effect of the substitution level of Bothriocloa pertusa grass with
water spinach on nitrogen intake, digestibility, and retention in kacang goats. This study used a Latin Square
Design (RBSL) with 4 treatments and 4 periods as replications. The treatments were KO= Bothriocloa pertusa
Grass 60% + Leucaena leucocepala 40%; K25= Bothriocloa pertusa 45% + Leucaena Leucocepala 40% +
water spinach 15%; K50= Bothriocloa pertusa Grass 30% + Leucaena Leucocepala 40% + water spinach
30%; K75= Bothriochloa pertusa Grass 15% + Leucaena Leucocepala 40% + water spinach 45%. The results
of this study indicated that the substituion nitrogen of Bothriochloa pertusa grass with water spinach had no
significant effect (0>0,05) on nitrogen intake, digestibility, and retention. With conclusion of this study was that
the substitution of Bothriochloa pertusa grass water spinach did not modify the nitrogen intake, digestibility and
retention nitrogen of kacang goats.

Keywords: Kacang goats, nitrogen intake, digestibility nitrogen, retention nitrogen, Bothriochloa pertusa grass
PENDAHULUAN

Rumput botriochloa pertusa mempunyai  kandungan kimia protein kasarnya hanya 3,15%

kualitas yang sangat baik sabagai pakan sehingga
dapat digunakan sebagai bagian dari padang
pengembalaan untuk ternak digembalai secara
kontinyu atau sistem gembala rotasi. Jenis rumput ini
merupakan salah satu spesies rumput lokal yang
tumbuh mendominasi padang pengembalaan di lahan
kering. Hal ini dikarenakan rumput ini memiliki
keunggulan seperti mempunyai pola pertumbuhan
shooting growth yang tinggi, cukup tahan terhadap
kekeringan khususnya pada daerah lahan kering dan
paling kompetitif pada tanah-tanah yang rendah akan
unsur hara hingga pada lahan dengan kadar
kesuburannya cukup. Bahkan jenis rumput ini dapat
bertahan hidup pada habitat yang kering misalnya
pada pinggiran jalan (Jelantik dkk., 2019). Namun
demikian, kualitas rumput ini menurun selama musim
kemarau karena telah memasuki fase generatif. Pada
fase generatif, rumput ini mempunyai rasio batang
dan daun yang tinggi sehingga pada musim kemarau

dengan total kecernaannya hanya 45% (Jelantik dkk.,
2019). Pemberian hijauan dengan kualitas seperti itu
umumnya menyebabkan konsumsi pakan rendah.
Disamping itu, kecernaan nutrisinya juga rendah
sebagai dampak rendahnya tingkat fermentasi di
dalam rumen kambing. Hal ini akan berdampak pada
rendahnya pemanfaatan protein pakan untuk
pertumbuhan ternak kambing.

Untuk meningkatkan pemanfaatan B. pertusa
maka dalam pemberiannya perlu dikombinasikan
dengan hijauan dari tanaman leguminosa yang pada
umumnya mempunyai kandungan protein yang lebih
tinggi dibandingkan dengan rumput (B pertusa). Salah
satu leguminosa yang keberadaannya cukup banyak di
Propinsi Nusa Tenggara Timur (NTT) adalah lamtoro
(Leucaena  leucocephala).  Namun  demikian,
pemberian kombinasi B. pertusa berkualitas rendah
dan lamtoro mungkin belum cukup untuk mendukung
pertumbuhan ternak kambing yang optimal sehingga
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dibutuhkan sumber hijauan lainnya yang lebih
berkualitas dan dapat digunakan untuk menggantikan
sebagian atau seluruh rumput yang diberikan kepada
ternak kambing.

Salah satu hijauan yang sangat potensial
digunakan untuk menggantikan rumput adalah
kangkung. Walaupun kangkung merupakan tanaman
sayuran yang banyak diperdagangkan, namun di
tingkat petani sering terjadi over-produksi karena

pertumbuhan tanaman ini yang relatif cepat.
Kelebihan  produksi kangkung tersebut dapat
dimanfaatkan sebagai pakan ternak ruminansia

termasuk ternak kambing. Hingga saat ini belum
banyak penelitian yang dilaksanakan untuk mengkaji
penggunaan kangkung untuk menggantikan rumput
dalam pakan ternak kambing. Pada ternak kambing

penggantian rumput dengan kangkung meningkatkan
laju pertumbuhan hingga 25% (Chat et al., 2005).
Dengan kandungan protein kasar lebih  tinggi
dibandingkan dengan rumput, diharapkan dapat
meningkatkan konsumsi dan kecernaan protein pada
ternak  kambing.  Beberapa hasil  penelitian
mendapatkan adanya peningkatan konsumsi bahan
kering pakan ternak kambing yang diberikan ransum
dengan kandungan protein yang semakin meningkat
atau kandungan serat kasar yang semakin menurun.
Peningkatan konsumsi dan kecernaan protein tersebut
juga dapat memodifikasi metabolisme dan retensi
protein pada ternak kambing. Aspek ini belum banyak
diteliti pada ternak kambing ketika rumput B. pertusa
dalam ransum digantikan dengan hijauan kangkung.

METODE PENELITIAN

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kandang PT.
AA Pratama Agrifarm milik Bapak Ir. I Gusti Ngurah
Jelantik, M.Sc. Ph. D., Di Desa Noelbaki, Kecamatan
Kupang Tengah, Kabupaten Kupang Provinsi Nusa
Tenggara Timur (NTT). Penelitian ini berlangsung
pada bulan Januari sampai dengan bulan Maret tahun
2022, yang terdiri dari 4 periode dan masing-masing
periode selama 19 hari terdiri dari 14 hari masa
penyesuain dan 5 hari masa koleksi data.
Materi Penelitian
Ternak

Ternak yang digunakan dalam penelitian
adalah 4 ekor ternak kambing kacang jantan yang
berkisar umur 8 bulan sampai 1 tahun. Ternak

Tabel 1.Komposisi Kimia pakan

kambing penenlitian memiliki bobot badan awal
sebesar 13,3 -19,8 kg.
Kandang

Kandang yang digunakan dalam penelitian
ini adalah kandang individu bertipe panggung dengan
ukuran 0,5 m x 1,2 meter. Kandang ternak ini masing-
masing dilengkapi dengan tempat makan, tempat
minum, serta tempat untuk menampung urin dan feses
dengan cara terpisah.
Pakan

Bahan pakan vyang digunakan dalam
penelitian ini terdiri dari rumput B pertusa, lamtoro,
dan kangkung. Bahan pakan tersebut dicampur
menjadi pakan komplit sesuai perlakuan yang akan
dicobakan.

Jenis BK( %) BO(%) PK(%) LK(%) SK(%) CHO(%) | BETN(%)
pakan
Rumput 26.029 88.156 11.461 3.351 33.905 73.344 39.439
B.Pertusa
Lamtoro 34.201 91.201 28.373 6.091 15.002 56.737 41.735
Kangkung 12.463 87.767 24.855 4,559 17.719 58.353 40.635

Sumber : Hasil Analisis Laboratorium Kimia Pakan FPKP UNDANA Kupang, 2022.

Alat

Timbangan digital merk Henherr
berkapasitas 40 kg dengan ketelitian 10 gr untuk
menimbang ternak. Timbangan digital berkapasitas 2
kg merk Quattro dengan ketelitian 1 gr digunakan
untuk menimbang pakan, sapu lidi dan karung untuk
membersihkan kandang dan menampung feses.

Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode eksperimen atau
percobaan menggunakan Rancangan Bujur Sangkar

Latin (RBSL) dengan 4 perlakuan dan 4 periode
ulangan. Adapun perlakuan yang dicobakan adalah :
K = 60% Rumput Bothrioclhloa pertusa + 40%
oro
= 45% Rumput Bothrioclhloa pertusa + 40%
oro + 15 % Kangkung
30% Rumput Bothrioclhloa pertusa + 40%
oro + 30 % Kangkung
= 15% Rumput Bothrioclhloa pertusa + 40%
oro + 45% Kangkung

K
K =
K
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Tabel 2. Komposisi Kimia Pakan Perlakuan

PERLAKUAN
Komposisi % KO K25 K50 K75
Bahan Kering (%) 91.068 90.130 89.219 87.129
Bahan Organik (%0) 91.155 90.708 90.491 90.390
Protein Kasar (%) 15.646 16.651 17.610 19.639
Lemak Kasar (%0) 2977 1.907 2.683 2.807
Serat Kasar (%) 29.985 27.025 25.235 22.998
CHO*(%) 72.531 72.150 70.198 67.948
BETN*(%o) 42.546 45.125 44.963 44.949
Groos Energy (Mcal/g) 17.356 17.168 17.328 17.472

Sumber : Hasil Analisis Laboratorium Kimia Pakan FPKP Undana (2022).

Prosedur Penelitian
Proses penyiapan pakan

Pembuatan kangkung Implomea Aquatica
dengan rumput Bothricihloa pertusa dengan lamtoro
dilakukan dengan beberapa tahap vyaitu: tanaman
kangkung Implomea Aquatica yang digunakan adalah
30 hari setelah ditanam. Kemudian rumput
Bothricihloa pertusa dan lamtoro diambil dari lokasi
penelitian dan rumput yang diambil dari padang
penggembalaan setelah itu dicacah menggunakan
parang dengan ukuran 3-5cm sampai 1 cm. Setelah

K25 rumput Bothricihloa pertusa 2 kg, Lamtoro 2 kg,
Kangkung 1,5 kg, K50 rumput Bothricihloa pertusa 2
kg Lamtoro 2 kg, Kangkung 2 kg, K75 rumput
Bothricihloa pertusa 2 kg, Lamtoro 2 kg, Kangkung
1,5 kg. Kemudian ke tiga pakan ditimbang sesuai
dengan perlakuan masing-masing.
Pengacakan Pakan

Sebelum  penelitian dilaksanakan ternak
ditimbang terlebih dahulu untuk mengetahui berat
badan awal kemudian diberi nomor dan dimasukan ke
dalam masing-masing kandang yang sudah disiapkan

dicacah rumput, lamtoro, kangkung ditimbang sesuai  kemudian dilakukan pengacakan perlakuan
dengan perlakuan yang telah ditentukan. Perlakuan  menggunakan lotre/undian.
KO rumput Bothricihloa pertusa 2 kg Lamtoro 2 kg,
Tabel 3. Hasil Pengacakan Ternak.
No. Kambing
Periode
1 2 3 4
KO KO K75 K50 K25
K25 K25 K50 KO K75
K50 K50 K25 K75 KO
K75 K75 KO K25 K50

Proses Pemberian Pakan dan Air Minum

Pakan yang diberikan berupa hijauan segar
yaitu rumput Bothriocloa pertusa, kangkung, lamtoro.
Pemberian 2 kali sehari yaitu pagi hari jam 08.00 pagi
hari dan sore hari jam 16.00. Pemberian air minum
diberikan secara ad libitum pada ternak yang sudah

diberikan pakan secara acak sesuai periode
pengumpulan data.
Prosedur Pengambilan Sampel Pakan

Sampel  pakan  diambil  dari  keempat

perlakuan, masing-masing 100 gram yang dilakukan
setiap kali pemberian pakan dan dimasukan ke dalam
oven dengan suhu 105°C selama 24 jam (AOAC,
1990). Pada akhir penelitian, sampel ransum
masing-masing dikompilasi lagi kemudian diambil
100 gram tiap perlakuan untuk dianalisis di
laboratorium untuk mengetahui kandungan bahan
kering, dengan  prosedur yang dilakukan yaitu
menimbang sampel sebanyak 4 gram kemudian

dimasukan ke dalam oven pada suhu 105°C selama 24
jam.
Prosedur Pengumpulan data Konsumsi
Konsumsi pakan dihitung sebagai selisih

antara pakan yang diberikan dengan pakan sisa
selama 24 jam. Pakan ditimbang terlebih dahulu
kemudian sisa pakan dikumpulkan setiap hari sebelum
pemberian pakan pada hari tersebut. Penentuan bahan
kering sisa pakan dilakukan selama masa
pengumpulan data 5 hari pada setiap periodenya.
Selanjutnya sisa pakan yang dikumpulkan ditimbang
dan diambil sampel untuk penentuan bahan kering
dan sisanya dikeringkan dibawah sinar matahari.
Penentuan bahan kering pakan dan sisa pakan
dilakukan dengan menggunakan oven pada suhu
105°C selama 20 jam (AOAC, 1990).
Prosedur Pengumpulan Data Feses

Feses dikumpulkan selama 5 hari terakhir pada
setiap periode. Feses dikumpulkan 1 x 24 jam setiap
hari pada pagi hari sebelum pemberian pakan untuk
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mengetahui  produksi feses harian. Feses yang
dikumpulkan kemudian ditimbang dan diambill
sampel untuk menentukan bahan kering. Sementara
itu, sisanya disemprot dengan larutan asam sulfat pada
saat dijemur agar nutrisi dalam feses tidak menguap
kemudian dikeringkan di bawah sinar matahari.
Prosedur Pengumpulan Data Urin
Pengumpulan urin dilakukan dengan metode

pengumpulan total yaitu menampung urin Yyang
dikeluarkan selama 5 hari berturut-turut disetiap
periode. Pengumpulan urin  dilakukan  untuk
mengetahui nitrogen yang terbuang melalui urin. Urin
ditampung dalam jerigen plastik yang dihubungkan
melalui penyaring pada plastik penampung urin yang
telah dilubangi dan telah ditetesi H2SO4 0,01 N
sebanyak 5 tetes menggunakan pipet tetes untuk
mencegah penguapan nitrogen dalam urin.
Parameter yang diukur

Paremeter yang diukur dalam penelitian ini terdiri
dari :

1 Konsumsi nitrogen. Konsumsi nitrogen
ditentukan dengan menghitung konsumsi
ransum ( gr BK/ekor/hari) di kali dengan
PK ransum (%)

Konsumsi N (g) =Konsumsi Ransum (gr
BK/ekor/hari) x PK Ransum (%)

2 Kecernaan Nitrogen
Kecernaan nitrogen ditentukan dengan
menghitung konsumsi N dikurangi dengan N
feses.
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Kecernaan = ( konsumsi N — N feses) / hari

x 100%
3 Retensi Nitrogen
Retensi  Nitrogen  ditentukan  dengan
menghitung selisih N yang dikonsumsi
dengan N yang dikeluarkan bersama feses
dan urin.
Retensi N = Konsumsi N — ( N feses + N
urin)
Analisis Data
Data yang dikumpulkan selama penelitian
dianalisis menggunakan analysis of variance

(ANOVA). Dilanjutkan dengan uji Duncan untuk

mengetahui perbedaan antara perlakuan dengan

bantuan Software SPSS 25 dengan model matematis:
Yij =pn + Bi+ Kj + P(t) + €ij(t)

dimana :

| = 1,2,.n;j=1,2,..n;dant=1,2,...n

Yij = Nilai pengamatan pada baris ke-l, kolom ke-j yang
mendapat perlakuan ke-t

M = Nilai rata-rata umum

Bi = Pengaruh baris ke-i

Kj = Pengaruh kolom ke-j

P(t) = Pengaruh perlakuan ke-t

Eij(t) = Pengaruh galat pada baris ke-l kolom ke-j yang

memperoleh perlakuan k-t

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Perlakuan terhadap Konsumsi Nitrogen

Konsumsi nitrogen ternak kambing kacang
untuk masing-masing perlakuan dapat dilihat pada
Tabel 4. Rataan konsumsi nitrogen dalam penelitian
ini  bervarasi antara 19,809-26,101g/e/h. Hasil
penelitian yang diperoleh lebih tinggi jika
dibandingkan dengan hasil penelitian Siti dkk., (2013)
yang menggunakan pakan hijauan rumput lapangan
pada ternak kambing PE dan memperoleh konsumsi
nitrogen 6,49- 9,63 g/e/h. Hasil penelitian ini juga
lebih tinggi dibandingkan dengan hasil (Mide et al.,
2014) yang menggunakan pakan wafer tongkol jagung

mengandung bahan pakan sumber protein berbeda
yaitu 8,04-12,37 g/e/h. Demikian juga konsumsi
nitrogen pada penelitian ini lebih tinggi dari hasil
penelitian Kadir et al.,, (2014) yang melaporkan
konsumsi nitrogen 7,63-8,84g/e/h. Menurut Tahuk et
al., (2008) kadar protein kasar ransum berpengaruh
terhadap konsumsi nitrogen apabila kadar protein
kasar meningkat maka konsumsi nitrogen akan ikut
meningkat, karena protein kasar tersusun dari unsur
nitrogen selain unsur carbon, hydrogen, oksigen dan
sulfur/phosphor.

Tabel 4. Pengaruh Perlakuan terhadap Konsumsi Nitrogen, Kecernaan Nitrogen, dan Retensi Nitrogen.

Perlakuan SEM P-value
Parameter KO K25 K50 K75

Konsumsi Nitrogen (g/e/h) 19,809 24,201 23,615 26,101 1,645 0,117
Nitrogen Feses 3,432 3,907 3,287 3,249 0,452 0,738
(g/efh)

Kecernaan Nitrogen (%) 82,945 82,980 86,797 87,418 1,925 0,279
Nitrogen Urin (g/e/h) 5,994 5,164 4,714 6,235 0,552 0,231
Retensi Nitrogen (g/e/h) 10,383 15,129 15,614 16,611 1,619 0,094

222



Jurnal Peternakan Lahan Kering Volume 7 No.2 (Juni, 2025), 219 — 227 ISSN :2714-7878

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa
perlakuan berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap
konsumsi nitrogen. Hal ini berarti penggantian rumput
dengan kangkung belum mampu meningkatkan
konsumsi nitrogen pada ternak kambing Kacang.
Dengan demikian maka hipotesis penelitian yang
menyatakan  bahwa  konsumsi  nitrogen akan
meningkat dengan semakin meningkatnya level
penggantian rumput dengan kangkung ditolak.
Hipotesis yang dibuat didasarkan pada peningkatan
kandungan protein ransum (Tabel 1) dengan semakin
meningkatnya jumlah penggantian rumput dengan
kangkung. Kangkung mengandung PK sebesar 24.855
%, sementara itu rumput B. Pertusa yang digunakan
dalam penelitian ini mengandung PK sebesar 11.461
%. Peningkatan kandungan protein ransum tersebut
selanjutnya diharapkan akan meningkatkan konsumsi
nitrogen. Hal ini berdasarkan pada berbagai penelitian
sebelumnya yang melaporkan bahwa meningkatnya
kandungan protein pakan akan meningkatan laju
fermentasi pakan di dalam rumen sebagai dampak
peningkatan populasi dan aktivitas mikroba rumen.
Pakan dengan kandungan protein yang lebih tinggi
menyediakan nitrogen hasil degradasi protein dalam
bentuk ammonia, asam amino, peptida dan asam
lemak berantai cabang yang dibutuhkan oleh mikroba
untuk sintesis protein (Chanthakhoun et al., 2012).
Peningkatan populasi mikroba tersebut selanjutnya
akan meningkatkan laju fermentasi pakan di dalam

rumen dan hal ini akan berdampak terhadap
peningkatan  laju  pengosongan  rumen.  Laju
pengosongan rumen  (rumen emptying) akan
menstimulasi peningkatan konsumsi pada ternak

ruminansia dengan ransum dasar berbasis hijauan
(Zereu, 2016). Peningkatan kadar protein kasar
ransum menyebabkan peningkatan tingkat konsumsi
nitrogen (Mathius et al., 2002 ; Wiradarya, 1991).
Lebih lanjut dikatakan Tahuk et al., (2008) bahwa
kadar protein kasar ransum berpengaruh terhadap
konsumsi nitrogen sehingga bila kadar protein kasar
meningkat maka konsumsi nitrogen akan meningkat.
Hal ini karena protein kasar tersusun dari unsur
nitrogen, dengan demikian meningkatnya konsumsi
protein  kasar ransum maka diduga dapat
meningkatkan konsumsi nitrogen.

Hipotesis yang dibangun dalam penelitian ini
tidak terjadi dimana konsumsi nitrogen tidak berbeda
antar perlakuan. Hal ini mungkin disebabkan
tingginya kandungan protein kasar ransum yang
melebihi ambang batas minimal untuk terjadinya
proses fermentasi dalam rumen secara optimal.
Minson, (2012) melaporkan bahwa fermentasi pakan
dalam rumen mencapai optimal ketika kandungan
protein ransum 8%. Sementara itu, dalam penelitian
ini kandungan protein ransum 15,646% pada KO dan
meningkat menjadi 19.639% pada K75. Tingginya
kandungan protein ransum dalam penelitian ini
disebabkan proporsi daun lamtoro mencapai 30% dari
ransum. Daun lamtoro mengandung protein kasar
yang cukup tinggi yaitu mencapai 28,373%.

Sedangkan rumput juga mengandung serat kasar yang
cukup tinggi yaitu 33,905% dan kandungan protein
ransum yang tinggi. Dengan demikian, walaupun ada
peningkatan PK ransum dengan penggantian rumput
oleh kangkung, konsumsi protein dan konsumsi
nitrogen tidak berubah. Hal ini sesuai dengan
pendapat Parakkasi, (1999) yang menyatakan bahwa
konsumsi nitrogen dipengaruhi oleh jumlah konsumsi
protein ransum. Peningkatan kadar protein kasar
ransum menyebabkan peningkatan tingkat konsumsi
nitrogen (Mathius et al., 2002 ; Wiradarya, 1991).
Lebih lanjut dikatakan Tahuk et al., (2008) bahwa
kadar protein kasar ransum berpengaruh terhadap
konsumsi nitrogen. Hal ini karena protein kasar
tersusun dari unsur nitrogen, dengan demikian
meningkatnya konsumsi protein kasar ransum maka
dapat meningkat.
Pengaruh Perlakuan terhadap Nitrogen Feses

Van Soest (1994) menyatakan bahwa faktor
yang mempengaruhi N feses adalah N tercerna dan
efisiensi penggunaan N dalam rumen. Jadi dengan
semakin sedikit N feses maka N tercerna semakin
meningkat dan penggunaan N semakin efisien. Van
Soest (1982) Pengeluaran nitrogen melalui feses
tergantung dari hasil pencernaan olenh mikroba dan
efesiesnsi  pemeliharaan bakteri. Nitrogen yang
diekresikan melalui feses adalah N yang tidak
tercerna dan tidak diserap termasuk N endogen atau
yang berasal dari dalam tubuh seperti N dalam sisa-
sisa cairan empedu dan getah pankreas, reruntuhan
dari epitel usus dan dari protein mikroba rumen serta
usus besar yang tidak tercerna (Banerjee 1987).

Nitrogen yang keluar melalui feses berasal dari
protein pakan yang tidak tercerna, Nitrogen
endogenous yang terdiri dari enzim-enzim pencernaan
dan cairan lainnya yang diekskresikan ke dalam
saluran pencernaan, sel-sel mukosa yang terkikis
mengandung protein dan mikroba saluran pencernaan
(Church, 1979 ; Parakkasi 1983 ; Pond, et al., 1995).
Beberapa faktor yang mempengaruhi pengeluaran
nitrogen melalui feses adalah bobot badan ternak,
konsumsi bahan kering, kandungan serat kasar, energi
dan protein ransum serta proses pencernaan (Koenig
et al., 1980), tipe makanan yang dikonsumsi dan tipe
saluran pencernaan (Pond et al., 1995). Nitrogen
dalam feses merupakan N konsumsi yang tidak dapat
diserap dalam saluran pencernaan dan dibuang
sebagai feses. Peningkatan pengeluaran N lewat feses
akan menurunkan N yang diserap atau pemanfaatan N
oleh ternak. Nitrogen (protein kasar) adalah nutrisi
yang mendukung pertumbuhan tubuh dan mengganti
jaringan tubuh yang rusak serta komponen utama
untuk mendukung produksi ternak dalam kaitannya
dengan tujuan produksi. Yang diharapkan adalah
jumlah N yang sedikit di dalam feses sehingga
pemanfaatkan N meningkat untuk produksi yang
berarti bahwa pemanfaatan ransum N semakin
membaik.

Nilai Rata-rata produksi N feses dalam
penelitian ini bervariasi antara 3,432-3,907 g/e/h.
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Total N yang dikeluarkan lewat feses dan urin dalam
penelitian mencapai 7,907 g/e/h dari total N yang
dikonsumsi. Hasil penelitian ini lebih rendah dari
penelitian Susila et al., (2012) yang memperoleh
konsumsi N (g) rumput Bothriocloa pertusa 60% dan
N yang dikeluarkan lewat feses yaitu 170 g/e/h pada
kambing kacang. Hal ini disebabkan konsumsi N yang
lebih tinggi dan N feses yang rendah walaupun tidak
secara nyata dan dengan tingkat pemanfaatan yang
diperoleh lebih tinggi, Menurut Mc Donald et al.,
(1995), bahwa kecernaan nitrogen diperoleh dari
nitrogen yang masuk dikurangi nitrogen di dalam
feses.

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa
perlakuan berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap
eksresi  nitrogen feses. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa protein rumput dapat dicerna
pada tingkat yang sama dibandingkan dengan protein
kangkung. Hal ini terjadi karena tinggi rendahnya N
feses sangat tergantung pada kecernaan protein
ransum. Banyaknya N yang tidak tercerna dan tidak
diserap oleh ternak kambing kacang sebagai akibat
dari rendahnya aktivitas mikroorganisme karena
kurangnya ketersediaan sumber energi seperti
karbohidrat yang mudah larut untuk sintesis protein
sehingga banyak N yang tidak terpakai dalam rumen
dan dikeluarkan baik melalui urine dan feses. N yang
diserap kedalam darah, dibawah kehati serta
dikonversi menjadi urea dan sebagian besar
dikeluarkan dalam bentuk urine. Menurut Tillman et
al., (1991), pada ternak ruminansia, zat-zat makanan
paling banyak dikeluarkan dalam bentuk feses. Jika
jumlah zat makanan yang dikonsumsi lebih besar
daripada yang keluar, maka ternak tersebut dalam
keseimbangan positif.

Pengaruh  Perlakuan Kecernaan
Nitrogen

Kecernaan nitrogen diperoleh dari nitrogen
yang dikonsumsi dikurangi nitrogen di dalam feses
(Mc Donald et al., 1995). Rata-rata kecernaan
nitrogen dalam penelitian ini berkisar antara 82,945-
87,418%. Hasil penelitian ini  lebih tinggi
dibandingkan yang dilaporkan Tahuk et al., (2008)
dengan penggunaan level protein pakan yang berbeda
terhadap keseimbangan nitrogen dan urea darah
kambing bligon jantan yang digemukan dan
menghasilkan kecernaan nitrogen rendah yaitu 58,44-
76,17%. Hal ini menunjukkan bahwa kecernaan
protein kasar ransum dalam penelitian ini relatif
tinggi.

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa
perlakuan rumput B.pertusa dengan kangkung
berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap kecernaan
nitrogen pada kambing kacang. Hal ini juga berkaitan
dengan aktivitas mikroba rumen yang semakin tinggi
dalam mencerna nutrien bila konsumsi PK meningkat
pada ternak. Makin tinggi konsumsi protein pakan
maka makin tinggi nitrogen yang diserap dan semua
protein yang berasal dari makanan dihidrolisis oleh

terhadap

mikroba rumen. Oktarina et al., (2004) menyatakan
bahwa peningkatan kadar protein dalam pakan akan
meningkatkan laju perkembangbiakan dan populasi
mikroba rumen sehingga kemampuan mencerna
pakan menjadi lebih besar. Menurut Nurhayu et al.,
(2012) pakan yang diberikan dikatakan efisien apabila
pakan tersebut dapat dikonsumsi sepenuhnya oleh
ternak dan tercerna dengan baik pula.

Pengaruh Perlakuan terhadap Nitrogen Urin

Nitrogen yang dikeluarkan melalui urin adalah
N keratin, amonia, asam amino, dan urea. Banerjee
(1978)  menyatakan ~ bahwa  domba  yang
mengkonsumsi ransum dengan kandungan protein
yang tinggi akan mengekskresikan nitrogen urin lebih
tinggi dibanding domba yang mengkonsumsi ransum
dengan kadar protein rendah, tetapi nitrogen yang
diekskresikan melalui feses tidak dipengaruhi oleh
kandungan protein ransum. Bunting et al., (1987)
Nitrogen urin akan meningkat dengan meningkatnya
kandungan protein dapat larut pada ransum. (Wanapat
et al, 1982) menyatakan bahwa nitrogen urin
menggambarkan jumlah urin yang digunakan dari
nitrogen tersedia dan nitrogen diserap melalui saluran
pencernaan dengan sedikit campuran jumlah nitrogen
dari tubuh sendiri. Peningkatan N urine menyebabkan
peningkatan dari nitrogen urin yang digunakan dan
nitrogen diserap. Ini berarti bahwa terjadi penurunan
manfaat atau Kinerja ternak karena peningkatan
jumlah N vyang dikeluarkan dalam bentuk urin
(Sunarso, 2012).

Amoniak yang terbentuk dari degradasi protein
di rumen dengan cepat dimanfaatkan oleh mikroba
untuk membentuk protein mikroba dan selebihnya
lolos masuk ke dalam pembuluh darah, masuk ke
dalam hati dan selanjutnya dikeluarkan lewat urine.
Menurut Roy (1970) pengeluaran nitrogen melalui
urin dipengaruhi oleh konsumsi nitrogen, penyerapan
nitrogen dalam tubuh ternak, tingkat protein ransum,
kecernaan protein dan bentuk fisik dan macam bahan
makanan. Pengeluaran nitrogen melalui urin
memiliki korelasi liniear dengan tingkat konsumsi
ransum dan pengeluaran nitrogen feses (Smith et al.,
1992). Rerata N yang dieksreskan melalui urin yang
dikeluarkan lewat urin dalam penelitian ini berkisar
antara 4,714-6,235 g/e/h.

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa
perlakuan berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap
eksresi nitrogen urin. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa semakin tinggi penyerapan N
menurunkan jumlah N dalam urin. Menurut Tillman
et al., (1991) N urin berasal dari amonia yang
dihasilkan dari protein ransum oleh mikroba yang
berlebihan dan diserap oleh dinding rumen menuju
hati melalui aliran darah dan diubah menjadi urea
yang dikeluarkan bersama urin.

Pengaruh Perlakuaan terhadap Retensi Nitrogen
Retensi nitrogen merupakan salah satu metode

untuk menilai kualitas protein ransum dengan

mengukur konsumsi nitrogen dan pengeluaran
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nitrogen dalam feses dan urin sehingga dapat
diketahui banyaknya jumlah nitrogen yang tertinggal
dalam tubuh (Lyod et al., 1978). Retensi Nitrogen
merupakan perbandingan antara nitrogen yang
dikonsumsi dan nitrogen yang keluar dari tubuh
melalui feses dan urin sehingga dapat diketahui
banyaknya nitrogen yang tertinggal di dalam tubuh.

Resnowati (2007) menyatakan bahwa retensi
nitrogen merupakan salah satu metode untuk menilai
kualitas protein dan kandungan energi pakan. Jumlah
retensi nitrogen menunjukkan banyaknya nitrogen
yang bertahan didalam tubuh ternak karena
dimnfaatkan oleh ternak tersebut Prayuwidayati dan
Widodo, (2007), retensi nitrogen mempunyai
hubungan yang nyata dengan konsumsi ransum
dimana semakin tinggi konsumsi maka pertumbuhan
akan meningkat. Meningkatnya ransum yang
dikonsumsi akan memberikan kesempatan pada tubuh
untuk meretensi zat-zat makanan yang lebih banyak,
sehingga kebutuhan protein untuk pertumbuhan
terpenuhi.  Retensi nitrogen bernilai positif bila
jumlah nitrogen yang keluar melalui urine dan feses
lebih sedikit dari yang dikonsumsi, berarti ternak
dapat meningkatkan bobot badannya karena terjadi
penambahan pertumbuhan daging (Maynard dan
loosli, 1978).

Rataan retensi nitrogen dalam penelitian ini
bervariasi antara 10,383-16,611g/e/h. Kisaran retensi
nitrogen tersebut lebih tinggi dari hasil penelitian
Ahmad (2017) yang menggunakan pakan basal

rumput Benggala dengan suplementasi daun gamal
atau lamtoro dan menghasilkan nilai retensi yaitu
0,01 g/e/h-3,74 gle/h. Hasil penelitian ini juga lebih
tinggi dari hasil penelitian Suharti dkk, (2009) yang
menggunakan tambahan legum pada ternak kambing
dan konsentrat ransum berbasis rumput dengan
menghasikan nilai retensi nitrogen 3,51-3,95 g/e/h.
Hasil analisis menunjukkan bahwa perlakuan
cenderung berpengaruh (P=0,09) terhadap retensi
nitrogen kambing kacang. Dalam hal ini terdapat
kecenderungan peningkatan retensi nitrogen Kketika
rumput digantikan dengan kangkung pada level 50
dan 70%. Nilai retensi nitrogen yang tinggi dan
kecernaan protein meningkat terjadi karena pakan
kangkung vyang digunakan Kkadar serat kasarnya
rendah yaitu K75 = 22,998%, dibanding dengan KO =
29,985% pemberian pakan komplit rumput B. pertusa
dan kangkung yaitu KO, K25, K50, dan K75. Chen et
al., (1992) menyatakan bahwa tinggnya konsumsi
protein dapat meningkatkan jumlah protein yang
teretensi dalam tubuh ternak dan dimanfaatkan ternak
untuk memenuhi kebutuhan hidup pokok dan
berproduksi. Lebih lanjut dikatakan Matius et al.,
(2022) bahwa meningkatnya konsumsi nitrogen
menyebabkan makin meningkatnya retensi nitrogen.
Nilai retensi N yang positif karena nitrogen yang
masuk atau dimakan lebih banyak dari pada yang
dikeluarkan. Menurut Puastuti et al., (2012) bahwa
nilai kecernaan protein kasar dalam ransum juga
sangat menentukan nilai retensi nitrogen ransum.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa substitusi rumput
Bothriochloa pertusa dengan kangkung tidak
mempengaruhi  konsumsi  dan  kecernaan
nitorgen, tetapi berpengaruh terhadap retensi

nitrogen ternak kambing kacang. Diharapkan
dapat dilakukan penelitian lanjutan dengan level
yang tinggi sehingga dapat memberi pengaruh
yang nyata terhada[ konsumsi dan kecernaan.
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